BAB IV

PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Sebagai salah satu tempat tujuan wisata di Provinsi Jawa Tengah,
Kabupaten Kudus perlu meningkatkan sektor pariwisata dengan
melakukan perbaikan sarana-prasarana wisata dengan cara menerapkan
Rencana Strategi Pariwisata. Pengembangan tersebut harus tertuju pada
seluruh objek wisata di Kabupaten Kudus tidak hanya pada Obyek Wisata
Religi. Hal ini bertujuan agar kegiatan pariwisata yang ada tidak hanya
terpusat di satu objek wisata saja tetapi dapat dirasakan secara merata di

objek-objek wisata lainnya.

Banyaknya objek wisata di Kabupaten Kudus membuat pemerintah
kurang memperhatikan objek-objek wisata yang tidak termasuk dalam
Objek Wisata Prioritas. Namun, mengembangkan dan mengelola objek
wisata secara keseluruhan sudah termasuk tugas utama pemerintah dalam
keberlangsungan suatu daerah, mengingat Indonesia sekarang sedang

gencar-gencanya mengembangkan pariwisatanya.

Setelah penulis melakukan wawancara dan observasi secara
langsung, memang benar bahwa penerapan Rencana Strategi Pengmangan

Pariwisata tidak merata dan kurang optimal. Dan juga peran Pemerintah



Kabupaten Kudus Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan
strategi  pengembangan objek wisata Kabupaten Kudus antara lain
membangun sarana prasarana seperti akses jalan, alat angkut dan sarana
akomodasi, membuat atraksi wisata dan promosi obyek wisata,
mengembangkan produk wisata, serta melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan wisata. Jika segala kekuatan dan peluang ditingkatkan serta
meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman dilakukan didukung
oleh penerapan strategi pengembangan yang tepat maka obyek wisata dapat

berkembang dan maju.

4.2 SARAN

Saran untuk pemerintah Kabupaten Kudus, khususnya Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan diharapkan dapat menerapkan seluruh aspek
Sapta Pesona Pariwisata secara optimal dan berkelanjutan, tidak hanya
terfokus pada salah satu objek wisata saja, namun secara keseluruhan di
objek-objek wisata Kabupaten Kudus, dengan cara menjalankan strategi
atau kebijakan yang telah dibuat. Karena dengan berkembangnya objek
wisata secara keseluruhan akan membuat Kabupaten Kudus dapat bersaing
dengan daerah lain dan itu akan membuat Kabupaten Kudus semakin
dikenal oleh khalayak luas. Semua itu dapat berjalan dengan optimal, jika
pemerintah dapat bermitra dengan banyak pihak swasta dalam segi dana

dan pengembangan secara nyata.



Saran untuk pihak swasta, Kabupaten Kudus merupakan daerah
yang memiliki keindahan alam yang luar biasa. Dengan kekayaan wisata
alam, nilai budaya dan sejarah dan juga obyek wisata religinya inilah yang
membuat Kabupaten Kudus dikenal oleh masyarakat luas. Maka daripada
itu bermitra dengan pemerintah Kabupaten Kudus dalam proses
pengembangan destinasi wisata akan memberikan feedback yang baik

antar kedua belah pihak.

Saran untuk masyarakat setempat di sekitar objek wisata Kabupaten
Kudus, harus dapat bekerja sama dengan pemerintah dengan mengikuti
arahan kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah. Karena memang tugas
menerapkan Sapta Pesona Pariwisata tidak hanya menjadi tugas
pemerintah setempat namun masyarakatnya pun juga termasuk.
Masyarakat juga diharapkan selalu menjaga kebersihan dan dianjurkan
untuk selalu bersikap ramah terhadap para wisatawan, karena itu adalah

kunci utama dimana wisatawan akan merasa nyaman dan aman.

Saran untuk wisatawan yang berkunjung ke objek wisata di
Kabupaten Kudus, juga diharapakan dapat mematuhi tata tertib dengan
tidak parkir sembarangan dan tidak membuang sampah sembarangan di
sekitar objek wisata. Karena menjaga kebersihan adalah tugas bersama
tidak menjadi tugas satu pihak saja. Dengan begitu akan membantu
pemerintah dan masyarakat setempat dalam menerapkan Strategi

Pengembangan Pariwisata secara baik dan optimal.






